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Tentang

PELUNASAN UTANG PEMBIAYAAN MURABAHAH
SEBELUM JATUH TEMPO

RIUPREETP PN
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,

Menimbang : a. bahwa dalam praktik pembiayaan murabahah selama ini telah terjadi
pelunasan dipercepat; yaitu nasabah melakukan pelunasan utang
pembiayaan murabahah sebelum jatuh tempo;

b. bahwa DSN-MUI telah menerbitkan Fatwa No. 23/DSN-MUI/II1/2002
tentang Potongan Pelunasan dalam Murabahah;

c. bahwa dalam pelaksanaan pelunasan dipercepat sebelum jatuh tempo
sebagaimana huruf a dan b di atas, telah menimbulkan perselisihan antar
nasabah dengan Lembaga Keuangan Syariah (LKS), satu di antara
perselisihan tersebut difasilitasi oleh DSN-MUI pada tanggal 2 Agustus
2021 untuk dilakukan Ishlah (perdamaian); dan

d. bahwa berdasarkan pertimbangan pada huruf a, b dan ¢, DSN-MUI
memandang perlu adanya tambahan penjelasan secara rinci yang ditetapkan
dalam fatwa tentang Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum
Jatuh Tempo untuk dijadikan pedoman.

Mengingat : 1. Firman Allah SW.T.:
a. Q.S. al-Ma’idah (5): 1:
-+ 238801 13851 13381 G310
“Hai orang yang beriman! Tunaikanlah akad-akad itu...”
b. Q.S. al-Bagarah (2): 279-280:
1553505 515 550k J) Blaid 3k 33 6K (g < Oopallad g paias .
B33 ik ) 143 55
“...Kamu tidak menganiaya dan tidak (pula) dianiaya. Dan jika
(orang berutang itu) dalam kesukaran, maka berilah tangguh

sampai dia berkelapangan. Dan menyedekahkan (sebagian atau
semua utang) itu, lebih baik bagimu, jika kamu mengetahui.”

¢. Q.S. Az-Zumar (39): 18:
CLlgls A ageid (301 ELglalin st G3agdid J3al paaiig ol
AN AN
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 2

“(Yaitu) mereka yang mendengarkan perkataan lalu mengikuti apa

yang paling baik di antaranya. Mereka itulah orang-orang yang
telah diberi petunjuk oleh Allah dan mereka itulah ululalbab
(orang-orang yang mempunyai akal sehat).”

d. Q.S. Az-Zumar (39): 55:
855 (53 S 5T G s T 15515
“lkutilah sebaik-baik apa yang diturunkan kepadamu dari
Tuhanmu...”

2. Hadis Nabi s.a.w.:

a. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Tirmidzi dari kakeknya ‘Amr bin ‘Auf
al-Muzani, dan riwayat al-Hakim dari Katsir bin Abdillah bin ‘Amr
bin ‘Auf al-Muzani r.a., dari ayahnya, dari kakeknya, Rasulullah
s.a.w. bersabda:

Oealedls Gha a1 31 s 235 Lalis W1 Geltdl (6 55 £lal

b Ua0 51 M 255 Loy Y b Je
“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin kecuali shulh
yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram,
dan kaum muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali

syarat yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram.”

b. Hadis Nabi s.a.w. riwayat al-Thabrani dalam al-Kabir dan
al-Hakim dalam al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini
shahih sanadnya:

Al &5 2l 53l [ plis alfy adle i Lo 220 O ulie 30 635
55335 a1 e g G B3 L Sl C6) 243 150183 e el 315
olay) 151530 150 sl lfp dile &l ool U3l JIED (Pt ]

(Wﬁ d)...\lual‘ L3 pSL:be gﬂjda.]‘
“Ibnu Abbas meriwayatkan bahwa Nabi s.a.w. ketika beliau
memerintahkan untuk mengusir Bani Nadhir, datanglah beberapa
orang dari mereka seraya mengatakan: ‘Wahai Nabiyallah,
sesungguhnya engkau telah memerintahkan untuk mengusir kami,
sementara kami mempunyai piutang pada orang-orang yang
belum jatuh tempo’. Maka Rasulullah s.a.w. berkata: “Berilah

keringanan dan tagihlah lebih cepat.” (HR. al-Hakim dalam
al-Mustadrak yang menyatakan bahwa hadis ini shahih sanadnya).

c. Hadis Nabi s.a.w. dari Jabirr.a.;
6 iy il b1 i ) g 5 et Al Gyl i 0 5o 52
ol ol slgy) (o8l 1315 il 1315 § 16 13] Lead Sbs 4l s
’ ’ .(é.lnﬂb d>lao

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia }%/



153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 3

Dari sahabat Jabir, Rasulullah s.a.w. bersabda: “Allah memberikan
rahmat kepada hamba yang toleran (mempermudah) jika menjual,
toleran jika membeli, dan toleran jika melakukan tuntutan
(menagih utang).” (HR. Bukhari, Ibnu Majah, dan Tirmidzi).

d. Hadis Nabi s.a.w. dari Ka’ab bin Malik r.a.:
s g ale DO G 55 G 61 o6 BT ellle o ol e

lasis 35> Wiflpial Eadild axidl § plis dile Qi Lo <l Jolss
aile A oo i Updss 7558 i § 549 lias il 4l (o il s

a8 GBS el () caf o30b dnid lakw (o3& S5 ) plig
L5 15 28 985 Skl i O sy 51006 1 0l 6 AT 9183

2 @
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Dari Ka'b bin Malik r.a mengabarkan bahwasanya dia menagih
utang di dalam masjid kepada Ibnu Abi Hadrad yang dia
berhutang kepadanya pada masa Rasulullah s.aw. Suara
keduanya meninggi hingga Rasulullah s.aw mendengarnya,
sedangkan beliau sedang berada di dalam rumahnya. Kemudian
Rasulullah s.aw keluar menemui keduanya sambil menyingkap
kain gorden kamarnya. Beliau memanggil Ka'b bin Malik, "Wahai
Ka'b!" Ka'b bin Malik menjawab, "Wahai Rasulullah, aku penuhi
panggilanmu." Beliau memberi isyarat dengan tangannya agar ia
membebaskan setengah dari utangnya. Ka'b bin Malik berkata,
"Wahai Rasulullah, aku sudah lakukan." Kemudian Rasulullah
s.a.w bersabda, "Sekarang bayarlah."

e. Hadis Nabi s.a.w. dari Abdillah bin ‘Amr, tentang bolehnya harga
tangguh lebih tinggi dibanding dengan harga tunai:
3 O 54l adle ) Jio ) I G 558 ol i G

58 8

sl GAE G806 aBasal (M5 g 330 AT 55ale gy coais Lais

Al gy ] ol
Dari Abdullah bin ‘Amr, Rasulullah s.a.w. memerintahkan
Abdullah bin ‘Amr menyiapkan pasukan, ternyata unta habis maka
Rasulullah memerintahkan’ Amr untuk mengambil unta muda dari
harta zakat, Abdullah bin ‘Amr mengambil (membeli) seekor unta
yang dibayar dengan dua ekor unta (secara tangguh) pada waktu

diperoleh unta zakat.(HR. Abu Dawud, Nomor 3357, terbitan Ar
Risalah Al-‘Alamiah, Cet.I, 1430 H)

3. Kaidah fikih:
o5yt e 25 828 O ) sl i s -

“Pada dasarnya, segala sesuatu -termasuk muamalat- boleh
dilakukan kecuali ada dalil yang mengharamkannya.”
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 4

2 Ly al€ Gy lagpall - o
“Sesuatu yang diketahui (berlaku) secara adat (berdasarkan

kebiasaan) sama statusnya dengan sesuatu yang ditetapkan
sebagai syarat.”

“Sesungguhnya waktu memiliki porsi harga”.

Dengan mempertimbangkan kaidah ini, bahwa bagian tsaman
yang didasarkan pada zaman wajib ditiadakan ketika zaman-nya
tiada.

Yy -2 T P o 9 T .
O il Ao 338 G Ol dh G - 3

“Apa yang dianggap baik oleh kaum muslimin maka hal itupun
baik di sisi Allah SWT”.

Memperhatikan : 1. Pendapat para Ulama: ,
a. Pernyataan Ulama tentang Kaidah Waktu itu Mempunyai Porsi
pada Harga:
(! e 3 Rl EY (aiadNs LB G Blala ¥ LT g1

z =%

‘zLAY‘ cladl cusys 8 pluall E“J") RS SOV 4.’445}'\‘51 ﬂ.&ilb
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Al-Kassani berkata: “Tidak ada kesamaan antara tunai dan
tangguh, karena tunai lebih baik dari pada tangguh (utang); dan
nilai tunai lebih tinggi dibanding nilai tangguh.”

4l sl o401 (S ut’d CESA eb S ca (9) f—bﬂ‘ dtsa

(\-\O o ‘hl.“.t.” G)'..R," st)_wj ‘5)12.”

Ad-Dardir mengatakan: “Penjual dalam akad murabahah wajib
menjelaskan jangka waktu pembayaran pada saat dia
membelinya karena jangka waktu memiliki porsi harga.”

kel Ge dazs AT Co,a01 g5 J) oall Akt : 2asli 15
ez LA Gunys) (o ez alayl AYY) wiardl 3§01 ) o1
Sadlly deldall eldgll 51 :8y00mill cdlall i (659 cuady iyt

(VR o bl 3ol Yo ) ) L casjeally

Imam Syafi'i mengatakan: “Makanan yang ada saat ini lebih
tinggi nilainya dibanding dengan nilai makanan yang akan ada
di masa yang akan datang.”
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 5
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Ibnu Taimiyah mengatakan bahwa: “Sesungguhnya waktu itu

mengambil bagian dari harga.” (Maksudnya: jangka waktu
merupakan faktor yang menentukan harga).

Glas die V) Bole G385 ¥ olimsall usl 3 a8 gL B
Jeisa kG Y ‘wu‘gﬁwtwmt Aazall § 433631
A.ufw.ﬂ J}gp‘ Lg ‘_’Laﬁbl‘) "“’LB.)Jl w‘ Lg ﬁa\.‘zj‘ Y
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Asy-Syatibi mengatakan: “Pada umumnya penyerahan salah
satu objek jual beli (harga atau barang) secara tangguh tidak
akan terjadi kecuali disertai dengan tambahan harga, karena
tidak mungkin harga tunai diserahkan untuk-membayar objek
yang belum diterima, kecuali untuk mencari objek yang lebih
tinggi nilainya dibanding harga barang yang dibayar secara

tunai, nilai yang lebih tinggi adalah tambahan (dari harga
tunai).”

b. Pendapat al-Haskafi terkait Pelunasan Utang Murabahah Sebelum
Jatuh Temp0'

e Sl (aSGasdl addl il Quaﬁ\ R85 T )&A’i\ 333\)

P

“Jika kewajiban bayar (dain) jatuh tempo akibat kematian
debitur atau debitur membayarnya sebelum jatuh tempo, maka
(dalam kasus dain muncul akibat murabahah tangguh) kreditur
tidak berhak kecuali sesuai dengan nilai kewajiban untuk hari-
hari yang sudah berlalu (antara akad murabahah dan hari
kematian atau waktu pelunasan yang dipercepat). Pendapat
tersebut adalah jawaban kalangan ulama = muta akhkhirin

(Hanafiyyah).”
c. Pernyataan al-Haskafi dalam Al-Durr al-Mukhtar terkait
Pelunasan Utang Murabahah Sebelum Jatuh Tempo:

4e 309) ddey (a8 (Sls 3 Jelzedt i3 55l i g3l g23)
2l e s L ik, ) Lt S5 I ém.bl‘oe»ws@%ﬁ
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 6

PR IV SA I P YERT (BEY 43 PN AT (R E T
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“Jika debitur melunasi utang (dain) yang berjangka waktu
sebelum jatuh tempo, atau jika dia meninggal dunia (sebelum
jatuh tempo), sehingga mengakibatkan kewajiban bayarnya
langsung jatuh tempo (akibat kematiannya) maka kreditur
mengambil haknya dari tirkah debitur. (Dalam hal dain dalam
dua kasus ini) akibat dari transaksi murabahah tangguh yang
berlaku di antara keduanya maka kreditur tidak berhak kecuali
sesuai dengan nilai utang berdasarkan jumlah hari yang sudah
dilewati. Pendapat tersebut adalah jawaban kalangan ulama
muta’akhkhirin (Hanafiyyah). Penjelasan ini dikutip dari buku
Qinyah al-Munyah ‘ala madzhab Abi Hanifah.

Pendapat ini juga yang difatwakan oleh al-marhum Abu al-Sa 'ud
Afandi Mufti al-Rum. la memberikan alasan bahwa hal tersebut
merupakan bentuk kebaikan bagi kedua belah pihak (debitur dan
kreditur atau pembeli dan penjual).”

d. Pemyataan Raﬁq Yunus Al-Misri dalam A/-Bai’ Bi Al-T aqsith:
Leaudy (3.1551‘) EtJM}’i w‘ ) @Lﬁ ub L«J.:. Las L.S“)JI 4.5_}\::1‘

OB 3 AN &5 @ il Y e 2651505 Al Y
5y 5)1adke L a%esll acaall e B35

“Apabila utang timbul karena jual beli tangguh yang ditambah
harganya karena jangka waktu, maka menurut kami, utang yang
menjadi kewajiban adalah harga sekarang (saat pelunasan) yaitu
harga yang disepakati (Qimah Ismiyah) dikurangi harga atas
dasar jangka waktu yang tidak dilewati. Jika keuntungan
berjumlah 20 untuk empat bulan, kemudian dia melunasinya
pada akhir bulan kedua, keuntungan 20 tersebut dikurangi 10,
(maka keuntungan yang wajib dibayar adalah 10).” (Rafiq
Yunus Al-Misri dalam A4l-Bai’ bi al-Tagsith: dalam Majallah
Majma’ al-Fiqh al-Islami, Pertemuan ke 7, edisi ke7 Juz 2, 1412
H/1992M, him. 92-93:

e. Penjelasan Ibn Abidin dalam Radd al-Muhtar terhadap pendapat
al-Haskafi dalam Al-Durr al-Mukhtar dan dikomentari oleh Rafiq
Yunus Al-Misri:

Sl 552 3h 2l d) Gipdeny ;38 4255 Jods 5y 8y i )

Jﬂ’w»b L&:L‘;.s;_,ujt (,;.:uu Lad a5 A1 5La3 1316
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 7
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“Seseorang membeli sesuatu dengan harga 10 secara tunai, lalu
ia menjualnya kepada orang lain dengan harga 20 (secara
tangguh) dengan jangka waktu 10 bulan. Maka jika dibayar
setelah 5 bulan, atau meninggal setelahnya (setelah 5 bulan),
haknya hanya 5 dan tidak berhak atas 5 lainnya”.

Pembahasan ini terkait dengan murabahah. Di mana harga tunai
adalah 10 Riyal, sedangkan harga tangguh dengan jangka waktu
10 bulan adalah 20 Riyal. Hal ini berarti bahwa tambahan
karena jangka waktu 10 bulan adalah 10 Riyal. Jika dibayar
harga tangguh tersebut 5 bulan sebelum jatuh tempo maka harga
tersebut harus dikurangi 5.

10x5 50
=—=5
10 10

Maka perhitungan tambahan harga tangguh adalah 1 Riyal untuk
setiap bulan.

10 v

10

Jika pelunasan dilakukan lebih cepat 5 bulan, maka pemotongan
harganya adalah

I1x5 =5 Riyal.

Contoh yang disebutkan dalam teks Ibnu ‘Abidin merupakan
asumsi dengan penyederhanaan. Maksudnya, bahwa seluruh
keuntungan timbul karena jangka waktu. Sebab, jika dia beli
sesuatu dengan harga 10 secara tunai, dia boleh menjualnya
dengan harga 11 secara tunai pula. Di sini lah terjadi murabahah
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153 Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 8

tunai, bukan tangguh. Oleh karena itu, sebagaimana dalam
contoh Ibnu ‘Abidin, jika keuntungan timbul karena jangka waktu
itu adalah 9 Riyal saja, maka potongan harganya 4,5 bukan 5.
(Rafiq Yunus Al-Misri, Al-Bai’ bi al-Tagsith, dalam Majallah
Majma’ al-Figh al-Islami, Pertemuan ke 7, edisi ke 7, Juz 2, 1412
H/1992M, him. 92-93)

2. Pandangan ulama tentang pengertian Istihsan Bi Al-Mashlahah:
685 (2 B 4355 b ) (613 O aliall placail oo 335adll

olll 2 3REL15 =l 435 1, A 31 451l 54 50 Al of aliall
falad Judss

Yang dimaksud dengan istihsan bi al-mashlahah adalah bahwa faktor
yang mendorong dikeluarkannya kejadian parsial dari standar umum
(Oiyas) atau kaidah adalah mashlahah, yang dengannya terwujud
hilangnya kesusahan (Raf’ul Haraj) dan kesulitan (Masyaqqah) dari
masyarakat serta memudahkan kegiatan muamalah mereka.

(Yaqub bin Abdul Wahab, Al-Istihsan: Hagqigatuhu..., Riyadh:
Maktabah Al-Rusyd, 1428H / 2007M)

3. Fatwa-Fatwa DSN-MUI terkait, yaitu Fatwa DSN-MUI No.
23/DSN-MUV/III/2002  tentang Potongan Pelunasan dalam
Murabahah.

4. Pendapat dan saran peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada Jumat,
tanggal 24 Dzulhijjah 1443 H /24 Juni 2022 M:

a. Bahwa hadis Nabi s.a.w. yang menjelaskan “berilah keringanan
dan tagihlah lebih cepat” dimaknai oleh DSN-MUI sebagaimana
ketentuan Fatwa DSN-MUI No.23/DSN-MUI/I/2002, yaitu
bolehnya LKS memberikan potongan kepada nasabah yang
bermaksud melakukan pembayaran lebih awal dari waktu yang
disepakati atas transaksi yang menggunakan akad murabahah
dengan besar potongan sesuai kebijakan dan pertimbangan LKS
dan tidak diperjanjikan dalam akad;

b. Bahwa praktik di LKS, dalam pelaksanaan substansi Fatwa
DSN-MUI No.23/DSN-MUI/III/2002 tersebut terdapat dua
bentuk:

1) Sebagian LKS memberikan potongan kewajiban nasabah
pada saat pelunasan dipercepat; dan

2) Sebagian yang lain tidak memberikan potongan kewajiban
nasabah pada saat pelunasan dipercepat, atau memberikan
potongan tapi nasabah merasa tidak puas;

_bentuk praktik yang kedua ini menimbulkan persepsi dan reputasi
yang tidak baik bagi LKS.
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153  Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo 9

c. Bahwa pada prinsipnya, dalam akad murabahah kewajiban
pembayaran yang harus dilunasi nasabah adalah sebesar harga
jual atau sisa piutang murabahah yang telah disepakati pada saat
akad. Akan tetapi, mengingat pembayaran yang dilakukan
nasabah dilakukan secara tidak tunai (mu ‘ajjal), maka harga jual
(tsaman murabahah) yang disepakati LKS dan nasabah
merupakan harga yang sudah mempertimbangkan jangka waktu
pembayaran.

d. Apabila nasabah sebagaimana pada huruf c¢ di atas melakukan
pelunasan pembiayaan murabahah lebih cepat dari waktu yang
disepakati, maka berdasarkan pertimbangan:

1) Kaidah fikih a2l e &dax (3 &] (sesungguhnya waktu

memiliki porsi harga), seharusnya bagian fsaman yang
didasarkan pada zaman/ waktu. wajib ditiadakan ketika
zaman-nya tiada.

Sebagaimana dijelaskan Ibn Abidin bahwa apabila seseorang
membeli sesuatu dengan harga sepuluh secara tunai, lalu ia
menjualnya kepada orang lain dengan harga dua puluh (secara
tangguh) dengan jangka waktu sepuluh bulan, selanjutnya
dilakukan percepatan pelunasan pada bulan kelima, maka
keuntungan yang menjadi haknya hanya lima dan tidak
berhak atas lima lainnya.

Rafiq Yunus al-Mishri menambahkan penjelasan atas
pendapat Ibn Abidin, yaitu bahwa dalam jual beli murabahah
pada saat membeli barang dengan harga 9 (harga perolehan),
harga jual tunai 10; dan barang dijual dengan harga 20 untuk
dibayar selama 10 bulan; disepakati untuk dibayar sebesar 2
setiap bulannya; nasabah kemudian melakukan pelunasan
pada bulan kelima, maka harga yang wajib dibayar nasabah
adalah 15. Jika selama 4 bulan nasabah sudah membayar 8,
maka yang harus dibayar nasabah adalah 7.

2) Prinsip keadilan (‘adalah), bahwa pada saat nasabah
melakukan pelunasan dipercepat dari waktu yang disepakati,
maka harga yang wajib dibayar oleh nasabah pada saat
melakukan pelunasan dipercepat tersebut berupa gimah
haliyyah dikurangi harga yang sudah dibayar. Artinya LKS
wajib memberikan potongan pelunasan dengan perhitungan
tsaman naqdy ditambah keuntungan bulan berjalan (gimah
haliyyah) dikurangi harga yang sudah dibayar.

' 3) Istihsan bi al-Mashlahah. Bahwa dasar kebolehan adanya
. perubahan ketentuan hukum dari yang asalnya “boleh”
menjadi  “wajib” dalam pemberian diskon oleh LKS
didasarkan pada dalil hukum berupa istihsan bi al-mashlahah,
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yaitu mengabaikan ketentuan umum (Qiyas/Mi’yar ‘Aam)
untuk mencapai mashlahah rajihah; ketentuan umum dalam
jual beli termasuk jual beli murabahah adalah pembeli wajib
membayar seluruh harga yang disepakati; kesepakatan ini
ditinggalkan karena diduga kuat akan mendatangkan
mafsadat jika dilaksanakan; di antaranya masyarakat
menganggap pembiayaan murabahah di LKS kurang menarik
dan pada akhirnya mereka meninggalkan LKS. Oleh karena
itu, untuk mencapai mashlahah rajihah tersebut, yaitu agar
masyarakat lebih memilih LKS, maka LKS wajib melepaskan
sebagian haknya dalam hal adanya pelunasan sebelum jatuh
tempo (dipercepat).

Dengan demikian, istihsan bi al-mashlahah dalam kasus ini
yaitu berpegang kepada kemaslahatan yang bersifat kasuistik
yang menyimpang dari ketentuan sebelumnya, yaitu
ketentuan Fatwa DSN-MUI No.23/DSN-MUI/III/2002
tentang Potongan Pelunasan Dalam Murabahah, Ketentuan
Pertama Angka 1 dan 2 diubah menjadi LKS wajib
melepaskan sebagian haknya atas dasar pertimbangan waktu
yang tidak terlewati pada saat adanya pelunasan lebih cepat
dari waktu yang ditentukan.

MEMUTUSKAN:

Menetapkan : FATWA TENTANG PELUNASAN UTANG PEMBIAYAAN
MURABAHAH SEBELUM JATUH TEMPO

Pertama : Ketentuan Umum

Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

1. Pelunasan Utang Pembiayaan Murabahah Sebelum Jatuh Tempo
(PU-PMSIJT) adalah pelunasan utang murabahah lebih awal dari
jangka waktu yang disepakati;

2. Murabahah adalah akad jual-beli dengan memberitahukan harga
perolehan kepada pembeli dan pembeli membayarnya dengan harga
yang lebih sebagai keuntungan;

3. At-Tamwil bi al-Murabahah (Pembiayaan Murabahah) adalah
penyediaan dana oleh Lembaga Keuangan Syariah (LKS) yang
disalurkan dengan cara menyediakan barang untuk dijual kepada
nasabah yang menggunakan akad Murabahah dengan pembayaran
tidak tunai;

4. Tsaman Nagdy adalah harga yang disepakati jika akad murabahah
dilakukan secara tunai;
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5. Qimah Ismiyyah adalah harga yang disepakati LKS (sebagai penjual)
dan Nasabah (sebagai pembeli) berdasarkan jangka waktu yang
disepakati pada saat akad,

6. Qimah Haliyyah adalah harga pada saat dilakukan pelunasan
sebelum jatuh tempo; yaitu harga jual tunai (Tsaman Nagdy) plus
tambahan harga berdasarkan waktu yang telah dilewati (bi gadri ma
madha min al-ayyam);

Kedua : Ketentuan Hukum
PU-PMSIJT boleh dilakukan dengan mengikuti ketentuan yang terdapat
dalam fatwa ini.

Ketiga : Ketentuan PU-PMSJT
1. Dalam Pembiayaan Murabahah pada saat akad harus disepakati:
a. harga perolehan; \
b. harga jual tunai (7saman Nagdy); dan
c. harga jual tidak tunai (Qimah Ismiyyah);

2. PU-PMSIJT boleh dilakukan baik atas kehendak nasabah maupun atas
kehendak LKS;

3. Jika PU-PMSIJT dilakukan, baik atas kehendak nasabah maupun atas
kehendak LKS, LKS sebagai penjual wajib memberikan potongan
harga dari Qimah Ismiyyah;

4. Atas potongan harga dari Qimah Ismiyyah sebagaimana dimaksud
pada ‘angka 3, maka total sisa harga yang harus dibayarkan oleh
nasabah sebagai pembeli pada saat PU-PMSJT adalah Qimah
Haliyyah dikurangi dengan angsuran yang telah dibayar;

5. Dalam hal PU-PMSIJT dilakukan atas kehendak nasabah, LKS boleh
mengenakan biaya riil dan biaya untuk penyelesaian administrasi
pengakhiran akad murabahah kepada nasabah;

6. Ketentuan lebih lanjut pada angka 4 dan 5 harus berpedoman pada:

a. ketentuan terkait komponen penentuan biaya riil sebagaimana
ketentuan fatwa DSN-MUI No.134/DSN-MUI/II/2020 tentang
Biaya Riil Sebagai Akibat Penjadwalan Kembali Tagihan; dan

b. ketentuan peraturan otoritas terkait.

Keempat : Penyelesaian Perselisihan p
Penyelesaian sengketa wajib dilakukan sesuai dengan prinsip syariah
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku:
a. melalui musyawarah mufakat,
b. melalui lembaga penyelesaian sengketa, antara lain melalui Badan

Arbitrase Syariah Nasional (BASYARNAS) dan Pengadilan Agama
apabila musyawarah mufakat tidak tercapai.
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Kelima Ketentuan Penutup

Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dan akan disempurnakan

sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata terdapat
kekeliruan.

Ditetapkan di ~ : Jakarta

Pada Tanggal : 24 Dzulhijjah 1443 H
24 Juni 2022 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL-
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Wakil Ketua, Sekretaris,

DR. K.H. MARSUDI SYUHUD, M.M. DR. H. AMIRSYAH TAMBUNAN, M.A.
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